
제 9주차 목회 서신

(Pastoral Epistles)

1. 목회서신이란?

   1) 목회서신(Pastoral Epistles)은 디모데전서(1 Timothy), 디모데후서(2       

      Timothy), 디도서(Titus)를 가리킵니다.

   2) "목회(Pastoral)"라는 명칭은 교회 지도자들과 공동체 질서에 대한 지침이   

      담겨 있기 때문에 붙여진 이름입니다.

2. 주요 특징

   1) 개인에게 보내졌지만, 교회 공동체 전체를 위한 지침이기도 함.

   2) 교회 조직, 직분(장로, 집사), 지도자의 자격, 이단 대처, 신앙생활의 윤리  

      적 기준을 강조함.

   3) 신앙과 진리, 경건한 삶, 선한 행위의 중요성을 반복 강조.

3. 각 서신의 핵심 주제

   1) 디모데전서 (1 Timothy)

 (1) 에베소 교회를 목회하는 디모데를 위한 지침.

 (2) 거짓 교사 경계(1:3-7)

 (3) 공적 예배 규범(2장)

 (4) 감독과 집사의 자격(3장)

 (5) 경건과 신앙훈련 강조(4:7-8)

 (6) 교회 안에서 다양한 그룹(장로, 과부, 종 등)에 대한 규칙(5장)

   2) 디모데후서 (2 Timothy)

 (1) 바울의 마지막 서신, 순교를 앞둔 유언과 같은 글.

 (2) 고난 속에서도 복음을 지킬 것을 당부.

 (3) 말씀을 전파하라는 사명 강조(4:2)

 (4) 끝까지 믿음을 지킬 것을 권면(4:7-8)

   3) 디도서 (Titus)

 (1) 크레타 섬의 교회를 목회하는 디도를 위한 지침.

 (2) 장로 세움과 그 자격(1장)

 (3) 올바른 교훈과 건전한 삶의 모델 강조(2장)

 (4) 선한 행위를 삶으로 실천할 것(3장)



4. 목회서신의 신학적 메시

   1) 진리와 경건: 바른 교리를 따라 살아야 함(딤전 4:16)

   2) 교회 질서: 교회는 질서 있게 운영되어야 함(딛 1:5)

   3) 지도자의 모범: 지도자는 삶과 신앙에서 본이 되어야 함(딤후 2:2)

   4) 선한 행위: 신앙은 삶의 실천을 통해 드러나야 함(딛 3:8)

5. 오늘날 적용

   1) 교회의 리더십 기준 확립.

   2) 건강한 교회 공동체 세움.

   3) 신앙과 생활의 일치 강조.

   4) 거짓 가르침에 대한 경계와 진리 수호.

요약 문장:

   목회서신은 교회 지도자와 성도 모두에게 신앙, 진리, 경건, 질서를 세워 건강  

   한 교회를 이루게 하는 지침서입니다.

Week 9: The Pastoral Epistles

1. What Are the Pastoral Epistles?

   1) The Pastoral Epistlesrefer to 1 Timothy, 2 Timothy, and Titus.

   2) They are called "pastoral" because they provide guidance for church   

      leaders and the organization of the church community.

2. Key Characteristics

   1) Although addressed to individuals, the letters are intended for the      

      whole church.

   2) Emphasize church structure, qualifications for leadership (elders,       

      deacons), dealing with false teachers, and ethical standards for        

      Christian living.

   3) Repeatedly stress the importance of faith, truth, godliness, and good  

      works.

3. Main Themes of Each Letter

   1) 1 Timothy

 (1) Instructions to Timothy for pastoring the church in Ephesus.

 (2) Warning against false teachers (1:3–7).



 (3) Guidelines for public worship (Chapter 2).

 (4) Qualifications for overseers and deacons (Chapter 3).

 (5) Emphasis on godliness and spiritual training (4:7–8).

 (6) Rules for different groups within the church (elders, widows,       

     slaves, etc.) (Chapter 5).

   2) 2 Timothy

 (1) Paul's final letter, written shortly before his martyrdom.

 (2) Urges Timothy to remain faithful to the gospel despite suffering.

 (3) Strong emphasis on preaching the Word (4:2).

 (4) Encouragement to finish the race and keep the faith (4:7–8).

   3) Titus

 (1) Instructions to Titus, who is pastoring churches on the island of   

     Crete.

 (2) Appointing elders and qualifications for leadership (Chapter 1).

 (3) Emphasis on sound doctrine and being a model of godly living    

     (Chapter 2).

 (4) Exhortation to practice good deeds (Chapter 3).

4. Theological Messages of the Pastoral Epistles

   1) Truth and Godliness: 

      Live according to sound doctrine (1 Timothy 4:16).

   2) Church Order: 

      The church must be organized properly (Titus 1:5).

   3) Leadership Example: 

      Leaders must be examples in faith and life (2 Timothy 2:2).

   4) Good Works: 

      True faith is evidenced by good deeds (Titus 3:8).

5. Application for Today

   1) Establishing standards for church leadership.

   2) Building healthy and orderly church communities.

   3) Emphasizing the unity between faith and daily living.



   4) Guarding against false teachings and preserving the truth.

Summary Sentence:

   The Pastoral Epistles serve as a guidebook for establishing faith, truth,   

   godliness, and order among both church leaders and believers to build a  

   healthy church.

Minggu ke-9: Surat-Surat Pastoral

1. Apa Itu Surat-Surat Pastoral?

   1) Surat-Surat Pastoralmerujuk kepada 1 Timotius, 2 Timotius, dan Titus.

   2) Disebut "pastoral" karena surat-surat ini memberikan panduan bagi     

      para pemimpin gereja dan pengaturan komunitas gereja.

2. Karakteristik Utama

   1) Meskipun ditujukan kepada individu, surat-surat ini diperuntukkan bagi  

      seluruh jemaat.

   2) Menekankan struktur gereja, kualifikasi kepemimpinan(penatua, diaken),  

      penanganan ajaran sesat, dan standar etika kehidupan Kristen.

   3) Berulang kali menekankan pentingnya iman, kebenaran, kesalehan, dan  

      perbuatan baik.

3. Tema Utama dari Masing-Masing Surat

   1) 1 Timotius

 (1) Instruksi kepada Timotius untuk menggembalakan gereja di Efesus.

 (2) Peringatan terhadap guru-guru palsu (1:3–7).

 (3) Pedoman untuk ibadah umum (Pasal 2).

 (4) Kualifikasi untuk uskup (penilik) dan diaken (Pasal 3).

 (5) Penekanan pada kesalehan dan pelatihan rohani (4:7–8).

 (6) Aturan bagi berbagai kelompok dalam gereja (penatua, janda,      

     budak, dll.) (Pasal 5).

   2) 2 Timotius

 (1) Surat terakhir Paulus, ditulis menjelang kemartirannya.

 (2) Mendorong Timotius untuk tetap setia pada Injil meskipun          

     menghadapi penderitaan.



 (3) Penekanan kuat pada pemberitaan firman (4:2).

 (4) Dorongan untuk menyelesaikan pertandingan dan menjaga iman    

     (4:7–8).

   3) Titus

 (1) Instruksi kepada Titus yang menggembalakan gereja-gereja di      

     pulau Kreta.

 (2) Pengangkatan penatua dan kualifikasi kepemimpinan (Pasal 1).

 (3) Penekanan pada doktrin yang sehat dan kehidupan yang saleh     

     sebagai teladan (Pasal 2).

 (4) Ajakan untuk melakukan perbuatan baik (Pasal 3).

4. Pesan Teologis dari Surat-Surat Pastoral

   1) Kebenaran dan Kesalehan: Hidup menurut ajaran yang sehat (1        

      Timotius 4:16).

   2) Tata Tertib Gereja: Gereja harus diatur dengan tertib (Titus 1:5).

   3) Keteladanan Kepemimpinan: Pemimpin harus menjadi teladan dalam    

      iman dan kehidupan (2 Timotius 2:2).

   4) Perbuatan Baik: Iman sejati dinyatakan melalui perbuatan baik(Titus 3:8).

5. Penerapan untuk Masa Kini

   1) Menetapkan standar untuk kepemimpinan gereja.

   2) Membangun komunitas gereja yang sehat dan tertib.

   3) Menekankan kesatuan antara iman dan kehidupan sehari-hari.

   4) Waspada terhadap ajaran palsu dan menjaga kebenaran.


